RINGKASAN

Budidaya Tanaman Mint (Mentha Piperita L.) Dengan Metode Stek di Atsiri
Jawa (Living Java Wellness) Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah, Maulida Luthfi Rofifah, Nim
A31200073, Tahun 2023, 50 halaman, Program Studi Produksi Tanaman
Hortikultura, Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Rindha
Rentina darah P., SP, M.Si. (Pembimbing).

Tanaman mint merupakan salah satu tanaman herbal aromatik yang
menghasilkan minyak atsiri yang disebut dengan minyak permen (peppermint oil).
Manfaat kandungan tanaman mint yaitu menghasilkan minyak mint yang
digunakan sebagai penambah aroma dan rasa pada makanan dan minuman, obat,
parfum, kosmetik, dan produk penyegarr lainnya. Banyakya manfaat dari tanaman
mint tersebut sehingga perlu dilakukan perbanyakan tanaman mint untuk
dibudidayakan. Budidaya tanaman mint di Indonesia ada persoalan yang harus
diketahui, bahwa tanaman mint tidak dapat berbunga (Octoarie, 2019).

Tujuan Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah mampu melakukan budidaya
tanaman mint dengan metode stek yang baik dan benar di Atisiri Jawa dan dapat
mengetahui permasalahan yang terjadi pada budidaya tanaman atsiri dan sayuran
yang ada di Atsiri Jawa. Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan
mulai tanggal 6 Maret 2023 sampai dengan 20 Juni 2023 di Atsiri Jawa
Tawangmangu, Desa Nglebak, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten
Karanganyar, Provinsi jawa Jawa Tengah.

Stek merupakan perbanyakan tanaman dengan cara menanam atau
menumbuhkan salah satu bagian dari tanaman. Bagian yang dapat di tumbuhkan
untuk perbanyakan tanaman antara lain batang, akar, dan daun. Stek lebih banyak
dipilih oleh petani karena bahan yang dibuat untuk membuatnya hanya sedikit dan
dapat diperoleh jumlah bibit dalam jumlah yang banyak. Tanaman yang
dihasilkan dalam stek biasanya memiliki persamaan dalam umur, tinggi, dan
ketahanan terhadap penyakit. Selain itu kita juga bisa memperoleh tanaman yang
sempurna dalam waktu yang relatif singkat (Anonim, 2019).

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangg di Atsiri Jawa terdapat dua kegiatan

yaitu yang pertama adalah maintenance yang meliputi menyapu halaman garden,



menyiram tanaman, penyiangan, penyulaman serta sanitasi dan untuk kegiatan
yang kedua adalah budidaya tanaman. Tanaman yang di budidaya di Atsiri Jawa
adalah tanaman sayur dan tanaman atsiri seperti tanaman mint, taragon meksiko,

sereh dapur dan lain sebagainya.
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